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PEl\iBAHASAN BASIL PENELITIAN
 

6.1 Klasifikasi Tanah 

Dan pengujian yang dilakukan pada tanah Karangkulo~Wukirsari, Bantul 

berdasarkan metode Idasifikasi tanah Unified System didapat: 

1.	 Tanah yang 1010s saringan no.200 adalah sebesar 71,27%, prosentase ini lebih 

besar dari 50% maka tanab termasuk golongan berbutir haJus. 

2.	 Batas cair sebesar 57,06% lebih besar dari 50%, Indek Plastis (IP) sebesar 

30,24 %, maka tanah ini terletak pada posisi diatas garis A . 

3.	 Dengan menghubungkan Batas Cair dan Indeks Plastis maka tanah iui 

termasuk goIongan CH yaitu tanah Iempung tak organik dengan plastisitas 

tinggi, lempung gemuk (fat clays). 

Berdasarkan metode klasifikasi tanah Unified Soil Classification System 

(USeS) diketahui bahwa tanah yang digunakan dalam penelitian ini mcrupakan 

tanah lempung berlanau (silty clay). 

6.2 Kekuatan Tanah 

Pengujian yang dilakukan untuk mengetahui kekuatan tanah pada 

penelitian ini adalah pengujian Triaksial Unconwlidated Undrained (UD) yang 

mengacu pada ASTM D 2850 dan pengujian Geser Langsung (Direct Shear Test) 

yang mengacu pada ASTM 0 3038. 
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6.2.l Pengujian Triaksial Unconsolidated Undrained 

Hasi} dari pengujian Triaksial Unconsolidated Undrained pada tanah 

dengan campuran serbuk gipsum dan serbuk batu bara adalah. sebagai berikut : 

6.2.1.1 Pengujian Triaksial Uncollsolidated Undrained dengan Campuran 

Serbuk Gipsum 

Hasil pengujian Triaksial Unconsolidate;d Undrained tanah dengan 

carnpuran serbuk gipsum dapat dilihat pada Tabel 5.3 yang diplotkan dalam 

gambar berikut ini. 

0.6 

0.5 

-: 0.4 
.c 
~ 0.3 
Cii 
~ 0.2 

6.1 

0 

0% 2% 4% 6% 8% 10% 12% 

kadar campuran 

j . '" Gambar 6.1	 Grafik Hubungan Nilai Kohesi ( c ) dengan Prosentase Campuran 

Gipsum pada Uji Triaksial UU 

Dari gambar 6.] dapat diketahui bahwa kadar penambahan serbuk gipsum 

maksimum yang menghasilkan niIai kohesi ( c ) maksimwn adalah sebesar 6% 

dari berat tanab kering dengan peningkatan nilai kohesi sebesar 97,4 % dari 

nilai kohesi tanab ash. 
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Gambar 6.2	 ('rrafik Hnbungan Nilai Sudut Geser Dalam ($) dengan Prosentllse 

Campuran Gipsum pada Uji Tri~siaI UU 

Dari gambar 6.2 dapat diketahui bahwa kadar penambahan serbuk gipsum 

maksimum yang menghasiJkan niJai sudut geser dalam «(J) maksimum adalah 

sebesar 6% dari berat tanah kering dengan peningkatan nilai sudut geser dalam 

sebesar 28,26 % dari nilai sudut geser dalam tanah asli. 

6.2.1.2 Pengujian	 TriaksiaI Unconsolidated Undrained dengan Campuran 

Serbuk Batu Bara 

Hasil pengujian Triaksial Unconsolidated Undrained tanah dengan 

campuran serbuk batu bara dapat dilihat pada Tabel 5.4 yang diplotkan dalam 

gambar berikut ini. 
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Gambar 6.3 Grafik Huhuntfctn Nilai Kohesi ( c ) dengan Proscntasc Campuran 

Serbuk Batu Bam pada Uji Triaksial UU 

Dari gambar 6.3 dapat diketahui bahwa kadar penambahan serbuk batu 

bara maksimum yang menghasilkan nilai kohesi ( c ) maksimum adalah sebesar 
.,~I# 

10% dari berat tanah kering dengan peningkatan nilai kohesi sebesar 78,84% dari 

nilai kohesi tanah aslinya. 
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Gambar 6.4 Grafik Hubungan Nilai Sudut Geser Dalam (cjI) dengan Prosentase
 

Campuran Serbuk Batu Bara pada Uji Triaksial UU
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Dari gambar 6.4 dapat diketahui bahwa kadar penambahan serbuk batu 

bara maksimum yang menghasilkan nilai sudut geser dalam (¢) maksimmn adalah 

sebesar 10% dari berat tanah kering dengan peningkatan nilai sudut geser dalam 

(q,) sebesar 30,14 % nilai sudut geser dalam dari tanah aslinya. 

6.2.2	 Pengujian Geser Langsung (Direct Shear Test) 

:Hasil dari pengujian Geser Langsung (Direct Shear Test) pada tanah 

dengan campuran serbuk gypsum dan serbuk batu bara adalah sebagai berikut : .. 

.' 
6.2.2.1 Pengujian Geser Langsung	 (Direct Shear Test) dengan Campuran 

Serbuk Gipsum 

Hasil pengujian Geser Langsung (Direct Shear Test) tanah dengan 

campuran serbuk gipsum dapat dilihat pada Tabel 5.5 yang diplotkan dalam 

gambar berikut ini 
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Gambar 6.5 Grafik Hubungan Nilai Kohesi ( c ) dengan Prosentase Carnpuran 
I 
I 

Serbuk Gipsum pada Uji Geser Langsung 
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Dari gambar 6.5 dapat diketahui bahwa kadar penambahan serbuk gipsum 

. maksimum yang menghasilkan nilai kohesi ( c ) maksimum adalah sebesar 6% 

dari berat tanah kering dengan kenaikan niIai kohesi sebesar 63,89% dari nilai 

kohesi tanah aslinya. 
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Gambar 6.6 Grafik Hubungan Nilai Sudut Geser Dalam (.p) dengan Prosentase 

Campuran Gipsum pada Uji Geser Langsung 

Dan gambar 6.6 dapat diketahui bahwa kadar penambahan serhuk gipsuru 

maksimum yang menghasilkan nilai sudut geser (t/i) maksimum adalah sebesar 6% 

dari berat tanah kering 
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6.2.2.2	 Pengujian ~er Langsung (Direct Shear Test) dengan Camfluran 

Serbuk Ratu Rara 

Basil pengujian Geser Langsung (Direct Shear Test) tanah dengan 

campuran serbuk batu bara dapat dilihat pada Tabel 5.6 yang diplotkan dalam 

gambar berikut ini 
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Gambar 6.7	 Gnifik Hubungan Nilai Kohesi ( c) dengan Prosentase Campuran 

Serbuk Batu Barn pada Uji Oeser Langsung 

Dari gambar 6.7 dapat diketahui bahwa kadar penambahan serbuk batu 

bara maksimum yang mengh~~lkan nilai kohesi ( c ) maksimum adalah sebesar 

10% duri bCl'at tanah kering dcngan kenaikan nilai kohesi sebesar 69,77 % dari 

nilai kohesi tanah asIinya. 
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Gambar 6.8	 Grafik Hubungan Nilai Sudut Geser Dalam ($) dengan Prosentase 

Serbuk Batu Bara pada Uji Geser Langsung 

Dari gambar 6.8 dapat diketahui bahwa kadar penambahan serbuk batu 

bara maksimum yang menghasilkan nilai sudut geser (¢) maksimum adalah 

sebesar 10% dari berat tanah kering. 

6.3	 Kuat Dukung Tanab dengan Carnpuran Serbuk Gipsum dan Serbuk 

Datu bars 

Hasil dari analisis kuat dukung tanah lempung dengan campuran serbuk 

gipsum dan batu bara adaIah seperti berikut: 

6.3.1	 Kuat Dukung Tanab dengan Campuran Serbuk Gipsum dan Serbuk 

Batu bara Berdasarkan Uji Triaksial Uncolidated Undrained 

Dari hasil analisis k\l8.t dukung tanah lempung dengan campuran serbuk 

gipsum dan batu bara berdasarkan data pengujian triaksial UU didapatkan nilai q" 

seperti pada Tabel 6.1. 



,..71 

Tabel6.1 Nilai qu Tanah Campuran be.rdasarkan Uji Triaksial UU 

,------- , ------, , 
; Kadar C8.1npunm 1 il,; Serbuk Gipsum I qu Serbuk Batu bara i 
_	 I (tlm

2
) II (tlm

2
) 1 

'I	 ' r~-- no/ - : "'5 57 T -35 -57 ~ 
~ v Q	 -' 1 . _1I __~_---+-- . 
: 2% 1 4935 ! 46.94,,	 ---' ­ ----' 

1 
, 4% ! 61.11 56.15 
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Gambal' 6.9	 Gmfik Hubungan Nilai qu dengan Kadar Campuran pada Vji 

Triaksial UU 

:l DafigambaI~6:9 dapat diketahui niIai qn maksimwn unttik serbtik gipSWll 

diperolehpada kadar campuran 6% denganpeningkatan sebesar 185,63% dariqu 

-tanah asH dan qu maksimum untuk serbuk batu baradiperoleh pada kadar 

eampuran 10% dengan peningkatan sebesar 188,98% dari qu tanah asH. 
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6.3~1	 Kuat Dukung l-:anah dengan Campuran Serbuk Gipsum dan Serbuk 

Batu nara nerdasarkan Vji Gcser Langsung 

Dan hasi} analisis kuat dukung tanah le.m:pung dengan c.aropuran scrOOk 

gipsum dan batu bam berdasarkan data pengujian geser langsung didapatkan njlaj 

q" seperti pada Tabel 6. 1. 

T~bel-6~2 Nil-a! qu Tanah campuran berdasarkan Uj! Geser Langsung 

. Kadar -I t{u. Serbuk Gipsam 1 t{u Serbuk Bata barn .\ 

ltl {tim"'} ) (tfm",) 
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I 0% }1.10 }l.H) 
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Dari gambar 6.1 () dapat diketahui nilai qu maksimwn untuk serbuk gipsum 

diperoleh padakadar campurnn 6% dengan penrngkatan sebesar 72,67% dan qu 

umah ash dan qu. maksimum unwk Sl,~uk baw bam diperoleh pada Kadar 

campuran ] 0% dengan pen.jngkatan .sebesar 9.9,70./0 daTi qll tanab asJi 


